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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Pertumbuhan nilai konsumsi roti masyarakat Indonesia pada 2010 tumbuh
tertinggi dibandingkan 11 negara Asia Pasifik lainnya. Nilai konsumsi roti
tersebut naik 25% pada 2011 menjadi US$ 1,5 per orang per tahun, dari konsumsi
USS 1,2 per orang per tahun pada 2009. Pertumbuhan itu menjadi yang tertinggi
dibandingkan negara-negara Asia lainnya (Indonesia Financial Today: 2011).
Selain itu, pertumbuhan konsumsi roti meningkat sekitar 41% selama lima tahun
terakhir (Detik:2013). Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa Indonesia
dengan jumlah penduduk berjumlah 240 juta jiwa sangat berpotensi menjadi
target pasar bagi perusahan-perusahan bakery di Indonesia untuk meraih profit di

dalam industri ini.

Salah satu perusahaan yang bergerak di bidang industri bakery ini adalah
Fresh Bakery & Cake. Perusahaan ini berawal dari Fresh House yang merupakan
joint venture antara PT. Anugerah Dinamika Semesta dan PT. Gemilang Inti
Nusa. Dalam kegiatan bisnis yang dijalani tersebut, PT. Anugerah Dimanika
Semesta bertanggung jawab dalam segala jenis kegiatan operasional perusahaan
termasuk dalam penyediaan sumber daya manusia berupa tenaga ahli, sedangkan
PT. Gemilang Inti Nusa bertanggung jawab pada sarana penyediaan modal aktif
seperti penyediaan modal produksi, tanah/ outlet, dan peralatan operasional

seperti mesin, kendaraan, dan bangunan.
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Selama masa perjanjian kerjasama tersebut, pihak PT. Gemilang Inti Nusa sering
merasakan ketidakcocokan dalam pengurusan perusahaan serta adanya perbedaan
idealisme dalam pengembangan usaha. Idealisme yang dimaksud adalah adanya
perbedaan persepsi atau pendapat mengenai brand positioning yang ingin
ditunjukkan oleh Fresh House. Perbedaan persepsi mengenai brand positioning
tersebut mengakibatkan adanya perbedaan pandangan mengenai produk yang
yang dijual/ diproduksi. Pihak PT. Gemilang Inti Nusa tidak setuju jika Fresh
House menjual produk bakery tradisional karena mudah rusak dan tidak tahan
lama. Hal tersebut memberikan peluang besar akan kerugian apabila produk
tersebut tidak laku. Tetapi, PT. Anugerah Dinamika beranggapan lain dan tidak
setuju dengan idealisme tersebut sehingga tetap memproduksi produk tradisional.
Ketidakcocokan atau perbedaan pendapat tersebut mengakibatkan pengaruh

negatif akan kelangsungan perusahaan.

Maka dari itu, pada Desember 2013, Ibu Ernita Rufaidah selaku pemilik
PT. Gemilang Inti Nusa memutuskan untuk mengakusisi dan menjalankan bisnis
tersebut sendiri di bawah naungan PT. Gemilang Inti Nusa dengan nama “Fresh
Bakery & Cake”. Permasalahan yang terjadi di perusahaan ini adalah pihak
perusahaan belum mempunyai logo yang menjadi wajah bagi Fresh Bakery &
Cake. Persaingan dari perusahan-perusahan sejenis juga menjadi penyebab
penting akan kebutuhan Fresh Bakery & Cake terhadap logo sebagai bentuk

identifikasi dir1 yang efektif.

Menurut David Airey, penulis buku Logo Design Love mengungkapkan

pentingnya sebuah logo yang sesuai akan memberikan kesan kepada konsumen
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maupun calon konsumen karena adanya kencenderungan pada konsumen untuk
memilih suatu produk berdasarkan kesan yang mereka dapatkan dibandingkan
nilai sesungguhnya (2010, hlm.8). Ini berarti bahwa logo sebagai wajah utama
harus mencerminkan suatu identitas bagi sebuah brand, instansi, atau perusahaan

karena akan memberikan kesan kepada konsumen.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pada pengerjaan Tugas Akhir ini
diangkat tema tentang “Perancangan Logo Fresh Bakery & Cake” sebagai solusi
untuk mengatasi dan menjawab kebutuhan perusahaan akan sebuah logo yang

yang sesuai dengan identitas perusahaan.

1.2.. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada paparan masalah di atas, maka rumusan masalah dari

perancangan logo Fresh Bakery & Cake ini adalah:

1. Bagaimana perancangan logo Fresh Bakery & Cake?

2. Bagaimana perancangan Graphic Standard Manual?

1.3. Batasan Masalah

Dengan latar belakang masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, maka

diperlukan adanya batasan masalah, yang meliputi:

1. Perancangan ini dibatasi pada pembuatan identitas visual dengan hasil akhir

berupa logo dan GSM (Graphic Standard Manual)

2. Segmentasi
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Segmentasi dapat dijabarkan dengan menggunakan beberapa faktor, yaitu:

a. Segmentasi Demografis
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3. Targeting
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1.4. Tujuan Tugas Akhir

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa tujuan dari perancangan logo Fresh Bakery adalah sebagai

berikut:

1. Menghasilkan logo “Fresh Bakery & Cake” yang sesuai identitas

2. Menghasilkan Graphic Standard Manual sebagai panduan penggunaan logo

1.5. Manfaat Tugas Akhir

Manfaat dibagi menjadi tiga bagian: manfaat bagi penulis, bagi orang lain dan

bagi universitas. Manfaat perancangan logo Fresh Bakery & Cake adalah:

1. Fresh Bakery & Cake mendapatkan logo

2. Konsumen dapat mengenali dan tertarik terhadap Fresh Bakery & Cake

1.6. Metode Pengumpulan Data

Perancangan logo ini dilengkapi dengan beberapa metode pengumpulan data yang

dinilai sesuai, yaitu:

1. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi yang berkaitan dengan tema
perancangan logo seperti mengetahui karakteristik konsumen dan segmentasi

target yang ditujukan

2. Studi Literatur
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Studi literatur dilakukan dalam rangka mencari landasan teori tentang

perancangan logo. Studi literatur dilakukan dengan pencarian melalui buku.

3. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan pihak Fresh Bakery & Cake sebagai
narasumber untuk mengetahui masalah utama serta informasi yang dapat

membantu perancangan logo Fresh Bakery & Cake

4. Kuesioner

Kuesioner akan dibagikan kepada pengunjung Fresh Bakery & Cake selaku
responden untuk mencari data faktual tentang pendapat pengunjung mengenai

perancangan logo Fresh Bakery & Cake

1.7. Metode Perancangan

Metode yang akan digunakan pada perancangan logo ini akan dilaksanakan secara
bertahap dan bersifat kualitatif sehingga hasil penelitian efektif serta dapat
menghasilkan perancangan logo yang sesuai. Observasi akan dilakukan untuk
mengetahui karakteristik konsumen serta segmentasi target yang ditujukan.
Wawancara dengan pihak perusahaan yakni PT. Gemilang Inti Nusa selaku
narasumber, untuk mengetahui lebih lanjut mengenai permasalahan yang sedang

terjadi serta data-data yang tidak bisa didapat melalui kuesioner.
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Kuesioner akan dilakukan untuk mendapatkan data-data yang objektif tentang
perancangan logo menurut sudut pandang pengunjung. Studi literature juga

dilakukan untuk mendapatl Data - data yang telah dikumpulkan

akan dijadikan s proses kreatif. Proses
kreatif ini melip

perancangan
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1.8.

Skematika Perancangan

LATAR BELAKANG

Akusisi perusahaan yang dilakukan
oleh PT. Gemilang Inti Nusa
menyebabkan dibutuhkannya
perancangan logo sebagai identitas
visual untuk Fresh Bakery & Cakes

RUMUSAN MASALAH

Menghasilkan logo dan grafik
standar manual untuk Fresh Bakery
& Cakes

Bagaimana merancang logo dan
grafik standar manual sebagai
panduan penggunaan logo Fresh

Bakery & Cakes?

STUDI LAPANGAN

STUDI LITELATUR

Studi literatur tentang landasan Studi lapangan melalui kuisioner
teori dan prinsip desain yang akan dan observasi untuk mengetahui
digunakan untuk perancangan logo karakteristik konsumen dan
Fresh Bakery & Cakes segmentasi target yang ditujukan.

Wawancara  dilakukan  dengan
untuk mengetahui masalah utama
yang tidak didapat melalui
kuisioner

o

Data - data yang telah dikumpulkan akan dijadi-
kan sebagai landasan tahap berikutnya, yaitu
proses kreatif. Proses kreatif ini meliputi brain-
storming dan pembuatan konsep, yang akan
dilanjutkan dengan perancangan konsep, digital-
isasi, sampai tahap akhir untuk perancangan logo
Fresh Bakery & Cakes

Karya yang dihasilkan berupa logo
dan grafik standar manual yang
akan digunakan di Fresh Bakery &
Cakes

Bagan 1.1. Skematika Perancangan
Sumber : Data Pribadi
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